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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 

 

 

“Allah menyukai orang yang sabar” 

(QS. Ali’Imran 146) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

*) Kementerian Agama Republik Indonesia, Yayasan Penyelenggara  

Penterjemah/Pentafsir Al Qur‟an. 1971. Mushaf Al-Qur’an dan 

Terjemahannya. Jakarta: Nur Publishing.  
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Histopatologi Hepar Mencit (Mus musculus) Setelah Pemberian Ekstrak 

Etanol Daun Tapak Dara (Catharanthus roseus): Siti Nur Aisyah, 

141810401039; 34 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Jember. 

 

Tapak dara (Catharanthus roseus) merupakan spesies tanaman yang 

termasuk ke dalam famili Apocynaceae. Tanaman tapak dara memiliki berbagai 

macam senyawa aktif sehingga mampu mengobati berbagai macam penyakit salah 

satunya sebagai antikanker. Senyawa aktif yang terkandung dalam tapak dara ada 

adalah asam fenol, flavonoid, dan alkaloid. Alkaloid merupakan senyawa yang 

paling banyak ditemukan pada tanaman ini diantaranya vinblastin dan vincristin. 

Vinblastin dan vincristin adalah senyawa berpotensi sebagai obat antikanker 

karena dapat menghambat perakitan benang spindel yang diperlukan untuk 

pemisahan kromosom pada saat proses mitosis sehingga sel kanker tidak dapat 

bermitosis. Penggunaan tapak dara dalam jangka panjang dapat memberikan 

dampak yang negatif bagi organ tubuh khususnya pada organ hepar karena dapat 

menyebabkan kerusakan berupa degenerasi dan nekrosis. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun tapak dara 

terhadap histopatologi hepar mencit khususnya degenerasi hidrofik dan nekrosis 

piknosis pada hepatosit. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental  

dengan hewan uji berupa mencit strain Balb/C sebanyak 30 ekor yang dibagi 

menjadi 3 kelompok yaitu kontrol (mencit tanpa perlakuan), dosis 1 (mencit diberi 

ekstrak daun tapak dara 500mg/KgBB), dan dosis 2 (mencit diberi ekstrak tapak 

dara 600mg/KgBB). Pemberian ekstrak daun tapak dara dilakukan secara oral 

(gavage) sebanyak 1ml/hari sesuai dosis yang ditentukan. Data yang diperoleh 

berupa jumlah hepatosit degenerasi hidrofik dan nekrosis piknosis dianalisis 

menggunakan SPSS versi 22.0 uji nonparametrik Kruskal-Wallis dengan taraf 

kepercayaan 95% atau nilai α=0,05. Selanjutnya untuk mengetahui beda nyata 

antar kelompok dilakukan uji lanjutan nonparametrik Wilcoxon. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah hepatosit degenerasi hidrofik 

tidak berbeda nyata pada dosis 500mg/KgBb dan 600mg/KgBB, namun dosis 

600mg/KgBB menunjukkan berbeda nyata pada jumlah hepatosit nekrosis 

piknosis hepat mencit. Kesimpulan pada penelitian ini adalah pemberian ektrak 

etanol daun tapak dara (Catharanthus roseus) selama 14 hari pada dosis 

500mg/KgBB dan 600mg/KgBB tidak dapat meningkatkan jumlah hepatosit yang 

mengalami degenerasi hidrofik, namun dosis 600 mg/KgBB dapat meningkatkan 

jumlah hepatosit yang mengalami nekrosis piknosis pada hepar mencit.  
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tapak dara (Catharanthus roseus) merupakan spesies tanaman yang 

termasuk dalam famili Apocynaceae dan banyak dimanfaatkan sebagai tanaman 

hias. Namun  ini tanaman tapak dara juga banyak digunakan dalam bidang 

pengobatan herbal untuk berbagai macam penyakit seperti kanker, malaria, 

sembelit, diuretika, diabetes melitus, hipertensi, dan kolesterol karena 

mengandung berbagai macam senyawa kimia (Dalimartha, 1999; Jaleel et al., 

2009).  

Komponen senyawa aktif yang terkandung dalam tapak dara (Catharanthus 

roseus) berupa asam fenolik, flavonoid dan alkaloid (Aruna et al., 2015). 

Senyawa alkaloid merupakan komponen yang paling banyak ditemukan pada 

tumbuhan ini seperti vinblastin, vincristin, dan vindelin (Aruna et al., 2015). 

Tanaman tapak dara banyak dimanfaatkan dalam pengobatan antikanker karena 

adanya  senyawa alkaloid seperti vinblastin dan vincristin (Negi, 2011). Senyawa 

vinblastin dan vincristin sering disebut dengan agen antimitosis karena mengikat 

tubulin pada saat pembelahan sel (Mardiyaningsih dan Ismiyati, 2014). Ikatan 

yang terjadi menyebabkan terhambatnya perakitan mikrotubula sehingga 

pembelahan mitosis terganggu dan pertumbuhan sel kanker menjadi terhambat 

(Mousavi et al., 2013; Sutrisna, 2015).  

Dampak penggunaan tanaman tapak dara secara terus menerus dapat 

menyebabkan gangguan pada beberapa organ tubuh seperti hepar dan ginjal 

(Elshama et al., 2014). Menurut Upmayu et al., (2009) dan Adly, (2013), 

kandungan senyawa vincrsitin merupakan salah satu komponen utama tapak dara 

yang dapat menyebabkan kerusakan pada hepar seperti terjadinya degenerasi dan 

nekrosis pada hepatosit. Dewi dan Saraswati, (2009), melaporkan bahwa 

pemberian rebusan daun tapak dara pada mencit (Mus musculus) dengan dosis 

10gr/100ml dan 20gr/100ml yang diberikan selama 14 hari, mengakibatkan 
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kerusakan pada struktur histologi hepar yaitu terjadinya degenerasi sel yang 

ditandai dengan pembengkakan pada hepatosit. Vutukuri et al., (2017) 

menyebutkan bahwa pemberian ekstrak etanol daun tapak dara pada tikus dengan 

dosis 300 mg/KgBB selama 14 hari menyebabkan terjadinya degenerasi pada 

hepatosit. Degenerasi sel bersifat reversible, akan tetapi apabila berjalan terus 

menerus dengan dosis yang berlebihan maka sel tidak dapat kembali dalam 

keadaan semula dan akan berkembang menjadi nekrosis (Price dan Wilson, 1995; 

Himawan, 1994). Nekrosis merupakan suatu kematian sel atau jaringan pada 

organisme hidup yang diakibatkan oleh beberapa faktor antara lain senyawa-

senyawa toksik dan sinar radioaktif (Underwood, 1999;  Barata et al., 2011). 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak etanol daun tapak dara terhadap histopatologi hepar mencit 

strain Balb/C, khususnya degenerasi dan nekrosis pada hepatosit. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemberian 

ekstrak etanol daun tapak dara (Catharanthus roseus) terhadap degenerasi dan 

nekrosis pada hepatosit hepar mencit (Mus musculus) strain Balb/C? 

 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak 

etanol daun tapak dara (Catharanthus roseus) terhadap degenerasi dan nekrosis 

pada hepatosit hepar mencit (Mus musculus) strain Balb/C. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini digunakan tanaman tapak dara yang berbunga ungu dan 

pengamatan histopatologi hepar dilakukan pada hepatosit yang mengalami 

degenerasi hidrofik dan nekrosis piknosis.  
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1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah kepada 

masyarakat bahwa penggunaan tanaman tapak dara dalam waktu jangka panjang 

memberikan efek negatif bagi tubuh khususnya terhadap histopatologi hepar.  
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Potensi Tapak Dara Sebagai Obat Tradisional Dan Dampak Negatifnya 

Catharanthus roseus atau yang dikenal dengan tapak dara adalah tanaman 

yang termasuk kedalam famili Apocynanaceae, sebagian besar tanaman ini 

dibudidayakan sebagai tanaman hias. Tapak dara merupakan jenis tanaman herba 

yang dapat tumbuh hingga mencapai 1 meter, termasuk tanaman yang bersifat 

parenial atau dapat hidup kurang lebih selama dua tahun. Daunnya berwarna hijau 

berbentuk lonjong dan bunganya memiliki 5 helai mahkota berbentuk terompet, 

warna bunga ada yang putih, merah muda, atau putih dengan bercak merah 

ditengahnya (Dalimartha, 1999; Pandiangan dan Nainggolan, 2006; 

Lombonbitung et al., 2015). Gambar tanaman tapak dara dapat dilihat pada 

Gambar 2.1. 

 

 

      Gambar 2. 1 Tanaman tapak dara (Catharanthus roseus) (Dalimartha, 1999). 
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Tapak dara diketahui memiliki beberapa macam komponen senyawa aktif 

yang ditemukan pada organ akar, batang, daun, hingga bunga (Widyastuti dan 

Suarsana, 2011). Komponen senyawa aktif yang terdapat pada tanaman tapak dara 

adalah asam fenolik, flavonoid, dan alkaloid. Senyawa alkaloid pada tanaman 

tapak dara merupakan senyawa yang paling banyak ditemukan. Hampir 400 jenis 

alkaloid telah diisolasi dari tanaman tersebut diantaranya vinblastin, vincristin, 

dan vindelin (Aruna et al., 2015). Dengan kandungan senyawa tersebut, tanaman 

tapak dara banyak diminati dan dimanfaatkan dalam bidang kesehatan untuk 

mengobati penyakit seperti malaria, sembelit, diuretika, diabetes melitus, 

hipertensi, hiperkolesterol, dan antikanker (Dalimartha, 1999; Jaleel et al., 2009).  

Beberapa senyawa alkaloid yang diisolasi dari tanaman tapak dara seperti 

vinblastin dan vincristin merupakan senyawa yang berpotensi dalam mengobati 

penyakit kanker (Negi, 2011). Senyawa tersebut  banyak dimanfaatkan untuk 

pengobatan anti kanker karena memiliki sifat antimitosis yaitu mengikat tubulin 

sebagai penyusun mikrotubul sehingga menghambat perakitan benang spindle 

yang diperlukan untuk pemisahan kromosom pada tahap anafase mitosis, hal 

tersebut menyebabkan proses mitosis terhenti pada tahap metafase (Reddy dan 

Reddy, 2012; Gajalakshmi et al., 2013; Lerbie dan Offei, 2014).  

Tapak dara selain menjadi alternatif untuk mengobati berbagai penyakit 

seperti kanker, jika dikonsumsi dalam dosis tinggi dan jangka waktu lama dapat 

mengganggu fungsi dari organ tubuh lainnya. Menurut Dewi dan Sarawati (2009), 

rebusan daun tapak dara pada dosis 10gr/100ml dan 20gr/100ml yang diberikan 

selama 14 hari menyebabkan kerusakan pada i hepar mencit yaitu terjadi 

degenerasi sel yang ditandai dengan pembengkakan pada hepatosit karena adanya 

penimbunan cairan pada sitoplasma yang disebabkan oleh gangguan pengaturan 

cairan dalam sel. Menurut Upmayu et al., (2009) dan Adly, (2013), gangguan 

yang terjadi pada sel hepar seperti degenerasi dan nekrosis tersebut diakibatkan 

oleh adanya senyawa alkaloid khususnya vincristin.  

Penelitian yang dilakukan Kevin et al., (2012) juga menyatakan bahwa 

ekstrak metanol daun tapak dara pada dosis 1000mg/KgBB bersifat sangat toksik 
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karena dapat menyebabkan terjadinya diare bahkan kematian pada tikus. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Elshama et al., (2014), menunjukkan bahwa 

pemberian ektrak etanol daun tapak dara dengan dosis 300mg/KgBB dan 

400mg/KgBB yang diberikan selama 90 hari menyebabkan terjadinya nekrosis 

pada hepatosit tikus. Pada penelitian ini pelarut yang digunakan adalah larutan 

etanol. Pelarut etanol digunakan untuk melarutkan senyawa pada daun tapak dara 

karena bersifat polar dan efektif dalam melarutkan senyawa aktif yang juga 

bersifat polar seperti alkaloid (Houghton dan Raman, 1998). 

 

2.2 Anatomi dan Histologi Hepar 

Hepar adalah organ terbesar dalam tubuh yang terletak di dalam rongga perut 

di bawah diaphragma dan memiliki peranan penting dalam metabolisme tubuh 

seperti metabolisme karbohidrat, metabolisme protein, metabolisme lemak, 

menyimpan glikogen, vitamin A, D dan B12. Selain itu, hepar juga memiliki 

kemampuan untuk mendetoksifikasi zat-zat beracun dari darah dan menghasilkan 

cairan empedu (Shier et al., 2000; Junquiera, 2007).  

Secara anatomi, hepar tikus terdiri atas 4 lobus yaitu lobus tengah (ML), 

lobus kanan (RL), lobus lateral kiri (LLL), dan lobus kauda (CL). Lobus tengah 

(ML) merupakan lobus yang terbesar dengan menempati 38% dari berat hepar. 

Lobus kanan (RL) dibagi menjadi 2 lobus yaitu lobus kanan superior (SRL) yang 

berukuran lebih besar dan lobus kanan inferior (IRL). Lobus kauda (CL) terletak 

dibelakang lobus lateral kiri (LLL) yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu kauda 

posterior (PC) dan kaudat anterior (AC) (Martins dan Neuhaus, 2007). Gambar 

struktur anatomi hepar tikus dapat dilihat pada Gambar 2.3. 
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Gambar 2. 2 Struktur anatomi hepar tikus. Lobus tengah atau median (ML), lobus 

kanan (RL), lobus kanan superior (SRL), lobus kanan inferior (IRL), 

lobus lateral kiri (LLL), lobus kaudatus (CL), kaudatus poterior 

(PC), dan kaudatus anterior (AC) (Martins & Neuhaus, 2007). 

 

Secara umum, struktur histologi hepar pada mencit sama dengan semua 

jenis mamalia (Harada et al.,1999). Hepar dibungkus oleh kapsula berupa jaringan 

ikat tipis yang berkembang menjadi kapsula Glisson dan didalamnya terdapat 

beberapa pembuluh darah kecil. Lobulus hepar merupakan unit struktural hepar 

yang berbentuk hexagonal dan dibatasi oleh jaringan intratubular. Lobulus hepar 

terdiri atas sel-sel parenkim (hepatosit) yang tersusun secara radial pada vena 

sentralis dan dipisahkan oleh sebuah celah atau sinusoid hepar (Geneser, 1994). 

Hepatosit berbentuk poligonal dengan membran sel yang terlihat jelas dan inti 

berbentuk bulat (Bloom dan Fawcett, 1962; Lesson et al., 1996). Hepatosit 

berperan dalam memproduksi cairan empedu yang berwarna coklat kekuningan 

sebagai produk dari ekskresi dan sekresi dari sistem pencernaan (Tortora dan 

Derrickson, 2014). Gambar histologi hepar manusia dapat dilihat pada Gambar 

2.4. 
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Gambar 2. 3 Struktur histologi hepar manusia  (Paulsen dan Waschke, 2010). 

 

Hepar juga memiliki keterbatasan fungsi detoksifikasi sebagai efek 

overdosis zat toksik (Sibarani et al., 2013). Toksikan yang memasuki tubuh 

melalui sistem gastrointestinal kemudian dibawa menuju hati oleh vena porta (Lu, 

1995). Sebagian dari senyawa toksik yang tertimbun atau terakumulasi pada 

jaringan hepar menimbulkan terjadinya gangguan pada sistem metabolisme tubuh. 

Kondisi ini menyebabkan kerusakan pada hepar seperti terjadinya degenerasi  dan 

nekrosis (Martini, 1992). 

Degenerasi sel merupakan suatu perubahan struktur sel sebelum terjadi 

kematian sel (Spector dan Spector, 1993). Degenerasi sel dibedakan atas 

degenerasi hidrofik dan degenerasi lemak. Degenerasi hidrofik bersifat reversible, 

ditandai dengan pembengkakan sel, terbentuk ruang-ruang kosong (vakuola), dan 

granula-granula di dalam nukleus terlihat jelas akibat retensi air dan ion natrium 

(Mutschler, 1991). Degenerasi hidrofik akan menjadi irreversible (tetap) apabila 

rangsangan yang menimbulkan cedera tidak dihentikan sehingga sel akan 

mengalami degenerasi lemak (Price dan Wilson, 1995). Degenerasi lemak 

diakibatkan adanya akumulasi lemak yang bersifat abnormal di dalam sitoplasma, 

hal ini disebabkan oleh terjadinya perubahan metabolisme lemak (trigliserida) 

(Porth dan Matfin, 2008). Degenerasi lemak ini ditandai denngan terbentuknya 
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vakuola besar dan degenerasi lemak merupakan awal terjadinya suatu kematian 

sel atau nekrosis (Sudiono et al., 2013). 

Nekrosis adalah suatu kematian sel atau jaringan pada organime hidup yang 

bersifat irreversible yang terjadi akibat adanya beberapa faktor diantaranya zat-zat 

toksik dan sinar radioaktif  (Underwood, 1999; Kumar et al., 2007; Barata et al., 

2011). Kematian pada sel atau jaringan meliputi tahapan perubahan inti yaitu 

piknosis, karioreksis, dan kariolisis. Piknosis ditandai dengan inti sel yang 

menyusut dan tampak gelap karena kromatin mengkerut dan memadat. 

Karioreksis terjadi karena inti piknotik telah mengalami fragmentasi sehingga inti 

terdispersi didalam sitoplasma, sedangkan kariolisis telah terjadi lisis inti, sel 

tampak kosong karena inti dan kromatin menghilang, dan menyebabkan sel 

kehilangan kemampauan untuk menyerap zat warna (Candrasoma dan Taylor, 

2005; Price dan Wilson, 1995). 

Penelitian yang dilakukan oleh Utomo et al., (2012), menunjukan terjadinya 

gangguan sel yaitu adanya degenerasi hidrofik dan nekrosis pada hepatosit mencit 

setelah pemberian pemanis buatan dengan dosis 5 mg/KgBB dan 15 mg/KgBB 

selama 30 hari. Hepatosit yang mengalami degenerasi dan nekrosis dapat dilihat 

pada Gambar 2.5. 

 

      

(a) degenerasi hidrofik dan (b) nekrosis 

Gambar 2. 4 Histopatologi hepar mencit Balb/C. (Utomo et al., 2012). 
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2.3 Hipotesis 

Hipotesis penelitian ini adalah pemberian ekstrak daun tapak dara 

menyebabkan peningkatan jumlah hepatosit yang mengalami degenerasi hidrofik 

dan nekrosis piknosis. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Zoologi dan Botani, Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember, 

pada bulan Februari 2018.  

 

3.2 Alat dan Bahan 

3.2.1 Alat 

Alat yang digunakan antara lain kandang mencit berukuran 34 x 25 x 12 

cm terbuat dari bak plastik dan penutup dari ram kawat besi, botol minum mencit, 

corong plastik, baki plastik, kertas koran, mortar porselin, saringan tepung 60 

mesh, sendok stainless steel, baki stainless steel, oven (incucell), beaker glass 500 

ml, botol schott (500 ml dan 1000 ml), kertas saring, cawan poselen, spatula, 

rotary evaporator, waterbath, timbangan analitik 200 x 0,1 gram (Ohaus), papan 

dan alat bedah, jarum sonde lambung berujung tumpul (20 gauge, 5 cm), spuit 

injection (Terumo Syringe 1 cc/ml), hot plate, mikroskop (Olympus), dan optilab. 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan antara lain daun tapak dara yang diperoleh dari desa 

Blado Kulon Probolinggo, 30 mencit betina (Mus muculus) strain Balb/C umur 3 

bulan yang diperoleh dari Pusvetma, pakan pellet boiler (BR1), sekam padi, 

serbuk gergaji, aquades, etanol 70%, larutan PBS (Phospat Buffer Saline) 

formalin 10%, NaCl 0,9%, alkohol absolut, xylol, parafin, dan pewarna HE 

(Haematoxylin Eosin).  

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan 30 ekor mencit betina (Mus musculus) 

strain Balb/C umur 3 bulan dengan berat badan ± 25 gram. Hewan uji dibagi 
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menjadi tiga kelompok dan 10 kali ulangan dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Berikut pembagian kelompok uji penelitian ini: 

Kelompok 1: kontrol (mencit tanpa diberi ekstrak etanol daun tapak dara) 

Kelompok 2 : perlakuan dosis 1 (dosis 500mg/KgBBselama 14 hari) 

Kelompok 3 : perlakuan dosis 2 (dosis 600mg/KgBB selama 14 hari) 

 

3.4 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Kelompok 1 

Mencit kontrol: 

(mencit normal tanpa 

perlakuan) 

 

 

Kelompok 2 

Mencit diberi ekstrak 

etanol daun tapak dara 

(dosis 500mg/KgBB 

selama 14 hari) 

 

 

Kelompok 3 

Mencit diberi ekstrak 

etanol daun tapak dara 

(dosis 600mg/KgBB 

selama 14 hari) 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 3. 1 Alur kegiatan penelitian 

Aklimatisasi selama 7 hari 

Pemberian ekstrak etanol daun tapak dara secara oral  
 

 
 

 

Pembedahan mencit ada hari ke-15  

Pengambilan organ hepar dan dibuat preparat awetan 

Pengamatan preparat histopatologi hepar meliputi  degenerasi hidrofik dan 

nekrosis piknosis pada hepatosit 

 
Analisis data 

Mencit betina (Mus musculus)umur 3 bulan sebanyak 30 ekor ekor 
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3.5 Metode Penelitian . 

3.5.1 Persiapan Hewan uji 

Hewan yang digunakan adalah 30 ekor mencit betina (Mus musculus) strain 

Balb/C umur 3 bulan yang dipelihara di kandang berupa bak yang terbuat dari 

plastik dengan penutup dari ram kawat berukuran 34 x 25 x 12 cm, beralas sekam 

padi dan serbuk gergaji kayu. Mencit diberi pakan berupa pellet boiler (BR1), dan 

diberi minum air secara ad libitum. 

3.5.2 Pembuatan Ekstrak Etanol  Daun Tapak Dara  

Daun tapak dara segar yang diperoleh dari Desa Blado Kulon Kecamatan 

Tegalsiwalan Kabupaten Probolinggo, dibersihkan terlebih dahulu dengan air 

mengalir kemudian ditiriskan. Selanjutnya dilakukan pengeringan menggunakan 

oven pada suhu 50oC selama 4 hari. Setelah pengeringan, daun tapak dara 

diblender dan diayak menggunakan ayakan 100 mesh sehingga didapatkan serbuk 

daun tapak dara. Serbuk daun tapak dara dimaserasi dengan larutan etanol 70% 

dengan perbandingan 1:10 selama 2x24 jam. Selanjutnya dilakukan evaporasi 

menggunakan rotary evaporator pada suhu 80oC yang bertujuan untuk 

menguapkan pelarut (Cahyana, 2015). Ekstrak yang diperoleh kemudian 

dipekatkan pada suhu 700C dengan menggunakan waterbath sehingga diperoleh 

ekstrak dalam bentuk pasta. 

3.5.3 Perlakuan pada Hewan Uji 

Pada penelitian ini perlakuan pada hewan uji dilakukan dengan memberikan 

ekstrak etanol daun tapak dara secara oral (gavage) menggunakan jarum sonde. 

Pemberian ekstrak etanol daun tapak dara sebanyak 1 ml sesuai dosis yang telah 

ditentukan (Lampiran A) selama 14 hari. Kemudian pada hari ke-15, dilakukan 

pembedahan, pengambilan organ hepar (lobus kanan), dan dilanjutkan dengan 

pembuatan preparat histologi menggunakan metode parafin (Suntoro, 1983). 

3.5.4 Pembuatan Preparat Histologi Hepar 

Pembuatan preparat histologi hepar menggunakan metode embedding 

parafin dilakukan pada ketiga kelompok hewan uji pada hari ke-15. Pembuatan 
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preparat histologi menggunakan metode parafin dilakukan dengan beberapa 

tahapan (Suntoro, 1983).  

a. Fiksasi, dehidrasi, dan clearing 

Organ hepar yang telah dicuci dengan NaCl 0,9% dimasukkan kedalam 

flakon yang berisi larutan PBS formalin 10%, kemudian dibiarkan selama 24 jam. 

Proses dehidrasi dilakukan dengan menggunakan alkohol bertingkat mulai dari 

konsentrasi 70%, 80%, dan 95% yang masing-masing dilakukan selama 30 menit, 

kemudian dimasukkan kedalam alkohol absolut dan xylol dengan perbandingan 

3:1, 1:1, dan 1:3 selama 1-2 jam. Proses clearing organ hepar dilakukan dengan 

xylol selama 4-6 jam.  

b. Infiltrasi dan Embedding (penanaman) 

Infiltrasi dilakukan menggunakan parafin yang telah dicairkan, kemudian 

dilanjutkan dengan infiltrasi bertingkat menggunakan xylol parafin dengan 

perbandingan 1:1 selama 30 menit. Penggunaan parafin I, II, dan III masing-

masing selama 30 menit pada suhu 50-56oC, kemudian dilakukan proses 

embedding (penanaman) organ hepar pada blok parafin yang telah dicairkan 

dengan cepat sebelum parafin membeku kembali.  

c. Penyayatan dan perekatan  

Penyayatan pada blok parafin yang telah berisi organ hepar dilakukan secara 

melintang menggunakan rotary microtom dengan ketebalan 6µm kemudian 

direkatkan pada gelas benda yang dilapisi dengan perekat gliserin dan albumin, 

kemudian disimpan dalam inkubator 4oC selama 24 jam, selanjutnya dilakukan 

pewarnaan dengan Hematoxylin dan Eosin. 

d. Pewarnaan 

Preparat hepar dideparafinasi dengan xylol selama 15 menit, kemudian 

didehidrasi dengan alkohol bertingkat dimulai dari alkohol absolut, alkohol 95%-

20% dan aquades masing-masing sebanyak 3-4 kali celupan, kemudian dilakukan 

pewarnaan Haematoxylin selama 2-3 menit. Sediaan dimasukkan kembali 

kedalam alkohol 20%-70%, kemudian dilakukan pewarnaan Eosin selama 10 dan 

dilanjutkan alkohol brtingkat  hingga  Xylol I dan II selama 2-3 menit. 

e. Penutupan 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian ekstrak daun tapak dara 

(Catharantus roseus) pada mencit (Mus musculus) strain Balb/C selama 14 hari 

dengan dosis 500 mg/KgBB dan 600 mg/KgBB tidak dapat meningkatkan jumlah 

hepatosit yang mengalami degenerasi hidrofik, namun dosis 600 mg/KgBB dapat 

meningkatkan jumlah hepatosit yang mengalami nekrosis piknosis.  

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan meningkatkan dosis dan 

lama perlakuan untuk mengetahui efek lebih lanjut terhadap hepar.. 
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LAMPIRAN 

 

 A. Penentuan Dosis Ekstrak Daun Tapak Dara 

1. Perhitungan dosis mencit 500 mg/kgbb 

Dosis yang diberikan ada tikus 500 mg/kgbb  

Konversi dari tikus ke mencit (20 gr) = 0,14 

Rata –rata berat badan tikus yang digunakan umumnya= 200 gr 

Maka : 
berat badan tikus

1000
x 500 mg 

200 gr

1000
x 500 mg= 100 mg/200gr BB tikus 

Kemudian dikonversikan ke mencit (20 gr)  

100 mg x 0,14 = 14 mg/20 gr BB mencit 

Rata-rata berat mencit yang digunakan sebesar 25 gr, maka perhitungan dosis 

yang dipakai untuk mencit disesuaikan dengan berat badan yang digunakan. 
rata−rata BB mencit

BB mencit pada umumnya
x konversi dari tikus ke mencit 

25 gr

20 gr
x 14mg = 17,5 mg/ 25 gr BB mencit 

 

2. Perhitungan dosis mencit 600 mg/kgbb 

Dosis yang diberikan ada tikus 600 mg/kgbb  

Konversi dari tikus ke mencit (20 gr) = 0,14 

Rata –rata berat badan tikus yang digunakan umumnya= 200 gr 

Maka : 
berat badan tikus

1000
x 600 mg 

200 gr

1000
x 600 mg= 120 mg/200gr BB tikus 

Kemudian dikonversikan ke mencit (20 gr)  

120 mg x 0,14 = 16,8 mg/20 gr BB mencit 
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Rata-rata berat mencit yang digunakan sebesar 25 gr, maka perhitungan dosis 

yang dipakai untuk mencit disesuaikan dengan berat badan yang digunakan. 
rata−rata BB mencit

BB mencit pada umumnya
x konversi dari tikus ke mencit 

25 gr

20 gr
x 16,8 mg = 21 mg/25 gr BB mencit
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B. Hasil Analisis Uji Kruskal-Wallis Pengaruh Ekstrak Etanol Daun Tapak 

Dara terhadap Jumlah Hepatosit yang Mengalami Degenerasi Hidrofik 

dan Nekrosis Piknosis 

 

a. Uji Kruskall-Wallis Degenerasi Hidrofik 
   

  Ranks 
 

 Perlakuan N Mean Rank 

degenerasi 

hidrofik 

Kontrol 
30 39,25 

 dosis 1 30 48,05 

 dosis 2 30 49,20 

 Total 90  
 

  Test Statistics (a,b) 
 

 

degenerasi 

hidrofik 

Chi-Square 2,609 

Df 2 

Asymp. Sig. ,271 
a  Kruskal Wallis Test 
b  Grouping Variable: perlakuan 

 
 

b. Uji Kruskall-Wallis Nekrosis Piknosis 
   

  Ranks 
 

 Perlakuan N Mean Rank 

nekrosis 

piknosis 

Kontrol 
30 41,08 

 dosis 1 30 42,58 

 dosis 2 30 52,83 

 Total 90  
 

  Test Statistics(a,b) 
 

 

nekrosis 

piknosis 

Chi-Square 3,623 

Df 2 

Asymp. Sig. ,163 
a  Kruskal Wallis Test 

b  Grouping Variable: perlakuan 
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C.  Hasil Analisis Uji Wilcoxon Pengaruh Ekstrak Etanol Daun Tapak Dara 

terhadap Jumlah Hepatosit yang Mengalami Degenerasi Hidrofik dan 

Nekrosis Piknosis 

 

a. Uji Wilcoxon Jumlah Degenerasi Hidrofik 

 

  Test Statistics 
 

 dosis 1 – kontrol dosis 2 - kontrol 

Z -,895(a) -1,327(a) 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
,371 ,184 

a  Based on negative ranks. 
b  Based on positive ranks. 
c  Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

b. Uji Wilcoxon Jumlah Nekrosis Piknosis 
 

  Test Statistics 
 

 dosis 1 – kontrol dosis 2 - kontrol 

Z 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

-1,117(a) 

,264 

-2,842(a) 

,004 

a  Based on negative ranks. 
b  Wilcoxon Signed Ranks Test 
 

 

D. Uji T Berpasangan (Paired T test) 

 

                                 Paired Samples Statistics 
 

  Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 kontrol 5,27 30 3,311 ,604 

  dosis 1 8,00 30 8,497 1,551 

Pair 2 kontrol 5,27 30 3,311 ,604 

  dosis 2 12,03 30 12,288 2,244 

Pair 3 dosis 1 8,00 30 8,497 1,551 

  dosis 2 12,03 30 12,288 2,244 
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                     Paired Samples Correlations 

 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 kontrol & dosis 1 30 -,230 ,221 

Pair 2 kontrol & dosis 2 30 ,258 ,168 

Pair 3 dosis 1 & dosis 2 30 ,372 ,043 

 

                                                           Paired Samples Test 
 

 
  
  

Paired Differences 

 

df 

Sig. 
(2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Upper Lower t 
Pair 1 kontrol - dosis 1 

-2,733 9,805 1,790 -6,394 ,928 -1,527 29 ,138 

Pair 2 kontrol - dosis 2 
-6,767 11,872 2,168 -11,200 -2,334 -3,122 29 ,004 

Pair 3 dosis 1 - dosis 2 
-4,033 12,062 2,202 -8,537 ,471 -1,832 29 ,077 
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